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INTISARI *)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi wilayah yang terdiri dari faktor sumber daya alam dan sumber daya manusia untuk pengembangan usaha ternak sapi perah di Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 01 November sampai dengan 31 Desember 2020. Materi yang digunakan adalah peternak sapi perah dan lahan hijauan makan ternak, sedang alat yang digunakan berupa alat tulis, pita ukur dan kuesioner.  Metode yang digunakan adalah metode survei dengan observasi dan wawancara responden berdasarkan kuesioner. Pengambilan sampel responden  penelitian dilakukan dengan cara purposive sampling, dengan kriteria pangalaman beternak minimal 2 tahun. Data yang diambil meliputi SDA (umur, pendidikan, pengalaman beternak, pekerjaan, jumlah dan status kepemikikan ternak, jumlah keluarga) serta SDA (potensi produksi hijauan). Data yang kemudian ditabulasi dan dirata – rata dan dianalis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan umur peternak 49,5 tahun, tingkat pendidikan responden SD sebesar 44,28%, lama pengalaman beternak 21,7 tahun,  pekerjaan pokok 88% petani, status kepemilikan ternak 94,2 % milik sendiri, jumlah tangungan keluarga 4 orang, tujuan beternak 100% sebagai usaha sampingan dan rata – rata kepemilikan ternak 2,17 UT. Potensi produksi BK pakan hijauan dan limbah pertanian sebesar 72.136 ton BK/tahun dengan daya tampung 16.621,19 UT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis potensi peternakan sapi perah mengunakan analisis Location Quotient (LQ), maka populasi sapi perah dikatagorikan sektor basis karena LQ > 1 yaitu 2,2. 
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ABSTRACT*

	This research was conducted to investigate the potency of an that consists of natural resources and human resources for the development of dairy  business in Selo District,  Boyolali Regency, Central Java. This research was done on 01 November to December 31th, 2020. The materials were farmers, forage fodder area, and questionnaries. The method used was surveying farmers and research areas by observing and interviewing respondents. The respondents taken by purposive sampling method, intentional sampling with livestock ownership criteria breeding experience of at least 2 years. Data obtained for the potential area in District Selo tabulated and averaged, then Analyzed descriptively. The result of research showed that the age 49,5 years old farmers, education level averange was elementary school graduates 44,28%,, farming experienced average 21,7  years, 88% for those who had the main job as farmers, furthermore, livestock ownership status 94,2 % claimed as their livestock, the number of family dependents are 4 peoples, farming was a side job and livestock ownership averange 2,17 AU . The potential for the production of dry matter forage materials and agricultural wasted by 72.136 tons/year with carrying capacity 16.621,19 AU/years. The result showed that the analysis of the potential of dairy cow farming using analysis of Location Quotient (LQ), the dairy cattle population can be categorized as  base sector because LQ > 1 is  2,1.
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PENDAHULUAN
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Sapi perah merupakan ternak yang telah lama menjadi komoditas usaha. Peternakan sapi perah merupakan salah satu usaha di bidang peternakan yang memiliki peran strategis dalam memenuhi kebutuhan pangan yang terus meningkat, peningkatan pendapatan penduduk, dan peningkatan perekonomian nasional. Bangsa sapi perah yang umum dipelihara adalah bangsa sapi Fries Holland (FH) yang diintroduksikan sejak tahun 1800-an oleh Pemerintah Belanda. Produksi susu sapi perah FH di negara asalnya mencapai 6.000—8.000 kg/ekor/laktasi, di Inggris sekitar 35% dari total populasi sapi perah dapat mencapai 8069 kg/ekor/laktasi (Arbel et al., 2001 dalam Tawaf, 2009). Produksi susu yang dihasilkan oleh sapi perah FH di Indonesia ternyata lebih rendah, berkisar antara 3000-4000 liter per laktasi. Produksi rata-rata sapi perah di Indonesia hanya mencapai 10,7 liter/ekor/hari (3.264 liter per laktasi) (Tawaf, 2009).
Industri persusuan (sistem yang mencakup produksi susu segar, pengolahan, pemasaran dan distribusi susu segar dan olahan) di Indonesia mengalami kemajuan yang cukup pesat. Produksi susu sapi di Indonesia tercatat 996.442 ton dan populasi ternak sapi perah berjumlah 561.061 ekor pada tahun 2019 . Semua ini tidak dapat dilepaskan dari besarnya peranan pemerintah selama ini, baik dalam upaya memacu pengembangan peternakan sapi perah maupun pengembangan industri pengolahan susu.
Pembangunan sub sektor peternakan terutama pada komoditas sapi perah bertujuan untuk meningkatkan produksi air susu menuju swasembada, memperluas kesempatan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan peternak. Peternakan sapi perah yang diusahakan oleh rakyat masih banyak menghadapi kendala antara lain kecilnya skala usaha karena lemahnya permodalan, rendahnya tingkat keterampilan peternak, dan cara penggunaan ransum yang belum sempurna.
Peternakan sapi perah di Indonesia umumnya merupakan usaha keluarga di pedesaan dalam skala kecil, sedangkan usaha skala besar masih sangat terbatas dan umumnya merupakan usaha sapi perah yang baru tumbuh (Swastika, et al., 2005). Rendahnya tingkat produktivitas ternak tersebut lebih disebabkan oleh kurangnya modal, serta pengetahuan/ketrampilan petani yang mencakup aspek produksi, pemberian pakan, pengelolaan hasil pasca panen, penerapan sistem recording, pemerahan, sanitasi dan pencegahan penyakit. Pengetahuan petani mengenai aspek tataniaga masih harus ditingkatkan sehingga keuntungan yang diperoleh sebanding dengan pemeliharaannya. Keuntungan tersebut terjadi jika peternak memiliki manajemen yang baik dalam meningkatakan skala usaha, meningkatakan frekuensi pemerahan, memberikan pakan yang cukup dan berkualitas. Peternak harus menekan biaya produksi sehingga mendapatkan keuntungan maksimal dalam usaha ternak (Rusdiana dan Wahyuning, 2009).
Perkembangan peternakan sapi perah di suatu daerah dapat dilihat dari peningkatan populasi ternak yang terdapat di daerah tersebut, yang ditentukan oleh keberhasilan bereproduksi. Peningkatan jumlah populasi sapi perah yang terjadi sekarang ini belum sebanding dengan kebutuhan susu sehingga jumlah  import susu masih tinggi. Pada tahun 2019 menurut kemenntrian pertanian  produksi susu nasional hanya 20% dan untuk mencukupi kebutuhan susu nasional masih impor sebesar 80%.
Salah satu daerah yang terkenal dengan sapi perah adalah Kabupaten Boyolali karena daerah ini merupakan penghasil susu terbesar di Jawa Tengah. Produksi susu di Boyolali mengalami tantangan yang serius. Hal ini terlihat dari jumlah sapi perah serta produktivitas yang mengalami lonjakan naik turun dari tahun 2002 sampai tahun 2006.
Peternakan sapi perah di Kabupaten Boyolali merupakan usaha keluarga skala kecil dan diusahakan secara tradisional. Hal ini berakibat tingkat produksi susu masih rendah dengan rata-rata produksi 7 liter susu per hari per ekor dengan masa produktif selama 4-5 bulan sebelum birahi sehingga tingkat pendapatan yang diperolah oleh peternak juga rendah. Bahkan juga muncul fenomena, dimana peternak mulai memprioritaskan sapi perah untuk diambil anakannya.
Kabupaten Boyolali adalah salah satu Kabupaten yang ada di Jawa Tengah yang sebagian besar wilayah Kabupaten Boyolali berada di dataran tinggi sehingga cocok untuk dijadikan pengembangan ternak sapi perah. Sapi perah sangat cocok berada di dataran tinggi dengan temperatur yang rendah sehingga jika dilihat dari elevasinya maka Kecamatan Selo dapat dijadikan pengembangan usaha ternak sapi perah, hal ini dikarenakan berdasarkan ketinggian dari permukaan air laut Kecamatan Selo berada di dataran yang paling tinggi di Kabupaten Boyolali. 
Kecamatan Selo merupakan wilayah yang berada di kaki gunung Merapi dan Merbabu, dengan ketingian 1.200-1500 mdpl dan memiliki curah hujan yang cukup tinggi yaitu 4.232 Mm dengan suhu udara dingin sebesar  16-20 celcius, kecematan Selo berada di kabupaten Boyolali yang terkenal dengan produsi susunya, dengan lingkungan kecamatan  Selo yang memungkinkan untuk peternakan sapi perah, hal ini terbalik di lapangan karean populasi sapi perah di kecamatan Selo sangat sedikit dan jauh dari populasi di kecamatan lain, maka dari itu penulis melakukan penelitian ini.
MATERI DAN METODE
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Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 01 November sampai dengan 31 Desember 2020 di Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah.
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Materi yang  digunakan pada penelitian ini adalah :
1. Peternak sapi perah dengan kriteria pengalaman beternak minimal 2 tahun.
2. Seluruh lahan yang berpotensi menghasilkan pakan.
3. Data sekunder yang meliputi data jumlah populasi ternak sapi perah Kecamatan Selo dari Dinas Peternakan Kabupaten Boyolali dan Badan pusat Stastistik. 
4. Alat-alat yang digunakan meliputi pita ukur, timbangan, kamera, kuisoner dan alat tulis.
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Pra Penelitian
Dalam tahap pra penelitian ini dilakukan pengurusan izin diawali dari kampus Universitas Mercu Buana Yogyakarta  kemudian izin terhadap Dinas terkait di Kabupaten Boyolali dan RT/RW tempat penelitian kemudian dilakukan  penelitian di kecamatan Selo Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Penentuan sampel setiap kelurahan dijadikan obyek penelitian bertujuan pemerataan sampel setiap kelurahan di Kecamatan Selo.
Penentuan lokasi penelitian dan responden yang digunakan dengan cara sengaja	 (purposive) dengan metode survei berdasarkan pertimbangan bahwa daerah penelitian merupakan salah satu daerah pengembangan sapi perah. Penentuan sampel untuk pengambilan data dilakukan secara purpose sampling berdasarkan pembagian wilayah dari setiap Kecamatan Selo. Penentuan jumlah sampel yaitu dari 10 desa diambil jumlah peternak sapi disetiap desa yang mempunyai jumlah peternak paling banyak, sedang dan paling sedikit dengan mengambil sampel minimal sebesar 10% dari jumlah peternak sapi perah, lalu peternak yang akan dijadikan responden dipilih dengan cara diundi (lottery technique).
Umur Peternak
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  responden memiliki umur 20 – 65 tahun dengan rata – rata sebesar 49,5 tahun (Tabel 4 ; Lampiran 1). Dengan umur rata- rata peternak di Kecamatan Selo 49,5 tahun maka dapat dikatakan sebagai usia produktif atau usia yang mampu bekerja. Hal ini sesusai pendapat Wahid (2012) yang menyatakan bahwa umur penduduk digolongkan menjadi 3 yaitu (1) umur 0-14 dinamakan usia muda/ belum produktif, (2) usia 15-64 dinamakan usia siap bekerja dan sudah produktif dan (3) diatas 65 tahun dikatakan usia tua / sudah tidak produktif lagi.
Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan seseorang, tujuan yang akan dicapai dan kemauan yang dikembangkan. Tingkat pendidikan di Kecamatan Selo dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Persentase pendidikan responden di Kecamatan Selo
	Tingkat Pendidikan
	Persentase (%)

	    SD
	44,28

	   SMP
	30,00

	      SMA/SMK
     PT
	21,42
4,28


Sumber : Data primer terolah (2020).

Pekerjaan Pokok
Pekerjaan pokok adalah pekerjaan yang mampu menghasilkan pendapatan paling banyak dan menghabiskan waktu paling banyak. Hasil penelitian (Tabel 6.) menunjukkan bahwa pekerjaan responden di Kecamatan Selo adalah 88% petani, 3% buruh, 4% wiraswasta, 4% pedagang dan 1% PNS, artinya pekerjaan ini adalah yang menghasilkan pendapatan paling bayak bagi keluarga. Pekerjaan pokok peternak di Kecamatan Selo dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Pekerjaan pokok responden di Kecamatan Selo (%)
	Pekerjaan
	Persentase (%)

	Petani
	88

	Buruh
	3

	Wiraswasta
	4

	Pedagang
	4

	PNS
	1

	Jumlah
	100


Sumber : Data primer terolah (2020).

Status dan Kepemilikan Ternak	
Secara keseluruhan status kepemilikan ternak sapi perah adalah 94,2% milik sendiri dan 5,8% gaduhan (Tabel 7). Skala usaha memberikan keuntungan pada peternak, semakin banyak jumlah ternak yang dimiliki peternak, maka semakin besar keuntungan yang peternak tersebut (Thohir, 1991). Hal ini menunjukan bahwa di wilayah Kecamatan Selo hampir semua peternak mampu membeli ternak sendiri . Dengan status kepemilikan ternak milik sendiri maka peternak merawat ternak ternaknya dengan sungguh – sungguh sehingga pemeliharaannya maksimal, dengan hasil yang maksimal maka  produksi susu akan melimpah sehingga akan mampu menjadi sumber pendapatan pokok dan ternak apabila dijual akan bernilai tinggi sehingga akan menguntungkan bagi peternak.


Tabel 7. Status kepemilikan ternak responden
	Kepemilikan Ternak
	(%)

	Milik sendiri
	94,2

	Gaduhan
	5,8


Sumber : Data primer terolah (2020).

Jumlah Anggota Keluarga
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga pemeliharaan berasal dari keluarga sendiri dengan rata – rata  jumlah tanggungan keluarga 4 orang / responden ( Lampiran 2). Jumlah anggota keluarga di Kecamata Selo yang cukup banyak akan semakin menguntungkan bagi usaha ternak sapi perah. Keluarga berperan penting dalam pemeliharaan ternak, artinya keluarga sebagai sumber tenaga kerja dan semakin banyak tenaga kerja keluarga yang terlibat dalam peternakan maka akan berpengaruh terhadap jumlah kepemilikan ternak, sehingga peternakan dapat menjadi pekerjaan pokok keluarga. Tanggungan keluarga juga dapat menjadi beban hidup keluarga apabila tidak bekerja. Kegagalan peternak dalam usaha beternak sapi perah sangat berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan keluarga. Hal ini sesuai dengan pernyataan Soekartawati dkk. (1986) bahwa semakin banyak jumlah anggota keluarga merupakan beban disatu sisi, akan tetapi dari sisi lain merupakan sumber tenaga kerja keluarganya. Pekerjaan pokok adalah pekerjaan yang mampu menghasilkan pendapatan paling banyak dan menghasilkan waktu paling banyak.

Tujuan Beternak
Tujuan pemeliharaan ternak sapi perah di lokasi penelitian 100% sebagai usaha sampingan. Bagi responden, susu hasil pemerahan setiap hari digunakan sebagai tambahan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan ternak merupakan sumber dana atau cadangan dana apabila terjadi kebutuhan dana yang mendadak dan bersifat cepat, misalnya biaya berobat atau pendidikan. Hal ini dilakukan responden karena sapi perah merupakan kekayaan yang mudah diuangkan, sesuai dengan peryataan Anonimus (1993) pada umumnya ternak yang dipelihara sebagai usaha sampingan dan berfungsi sebagai tabungan, dimana saat peternak memerlukan uang kontan, ternak yang dimiliki akan dijual. Disisi lain sapi perah juga berperan membantu pada sektor pertanian, yaitu sebgai sumber pupuk kandang dimana pertanian sebagai mayoritas pekerjaan responden. Jadi usaha ternak sapi perah juga berperan sebagai usaha sampingan mendukung pertanian.

Kepemilikan Lahan
Luas kepemilikan lahan yang dimiliki peternak rata-rata 3.817 m² (Lampiran 2). Kepemilikan lahan merupakan salah satu pendukung  dalam sumber pakan ternak. Dengan luas lahan tersebut peternak di Kecamatan Selo sudah mampu memenuhi kebutuhan pakan ternaknya. Menurut Mubyarto (1994) perbedaan luas kepemilikan mempengaruhi tingkat penghasilan dari usaha tani. Luas lahan ini berpengaruh terhadap ketersediaan pakan ternak yang dapat mendukung keberhasilan usaha ternak. Lahan pertanian yang dimiliki oleh peternak digunakan untuk menanam hijauan pakan ternak (rumput gajah) dan komoditi tanaman pertanian (jagung) yang limbahnya dimanfaatkan sebagai pakan tambahan untuk ternak.
Pertambahan Bobot Badan
Pertumbuhan adalah perubahan ukuran yang meliputi perubahan bobot badan, bentuk dan komposisi tubuh termasuk perubahan-perubahan kompononen tubuh dan organ (Soeparno 2009). Pengertian pertumbuhan secara umum adalah pertambahan bobot badan dalam waktu tertentu, sedangkan perkembangan adalah perubahan bentuk ternak yang timbul dari perbedaan kecepatan pertumbuhan komponen-komponen tubuh seperti saraf, tulang, otot, dan lemak, pertumbuhan dapat diukur dari pertambahan bobot badanya (Murti, 2002). Kecamatan Selo 402,20 kg/ekor, sapi muda 205,00 kg/ekor, dan pedet 76,09 kg/ekor. Dari hasil penelitian didapat bahwa pertumbuhan berat badan harian sapi pedet 0,45 kg/hari, sapi muda 0,53 kg/hari dan untuk  sapi dewasa tidak ada pertumbuhan berat badan karena pengaruh umur dan sedang dalam pemerahan, hal ini sudah cukup baik karena pertumbuhan berat badan dalam pemeliharaan tradisional 0,35 kg/hari (Anonimus, 1993). Dilihat dari hasil penelitian didapat pertumbuhan berat badan sapi muda dan pedet cukup baik hal ini sesuai dengan peryataan William (1982) bahwa kondisi ideal berat tubuh akan bertambah sesuai dengan kurva sigmoid yang memperlihatkan laju pertumbuhan lebih besar pada saat pubertas dan akan semakin melambat dan akan berhenti apabila sudah mencapai dewasa.
Jenis Pakan
Pakan yang diberikan untuk ternak sapi perah di Kecamatan Selo berupa hijauan segar (rumput gajah dan rumput lapangan) dan hasil dari limbah pertanian. Persentase BK rumput gajah adalah 18,98% dan rumput lapang 35,41%   (Lampiran 7). Jenis limbah pertanian yang digunakan pakan di Kecamatan Selo berupa jerami padi dan jerami jagung, di lokasi penelitian peternak responden memberikan hijauan secara segar, hal ini dikarenakan jumlah hijauan pakan ternak dapat memenuhi kebutuhan ternak sapi perah. Produksi hijauan rumput gajah dan rumput lapang dalam bentuk segar/bahan kering per tahun.

Konsumsi Pakan 
Responden dilokasi penelitian menggunakan pakan hijauan berupa rumput gajah dan rumput lapangan serta limbah pertanian (jerami jagung dan jerami padi) pada ternaknya dua kali sehari dengan rata-rata pemberian 29 kg/ekor/hari (Lampiran 5). Di Kecamatan Selo dalam pemberian hijauan belum terpenuhi karena rata-rata bobot badan sapi 402,20 kg/ekor (Tabel 8), dengan rata-rata pemberian hijauan sebesar 10% dari berat badan yaitu 40 kg, maka pakan yang diberikan oleh peternak responden masih kurang 11 kg. Hal ini terjadi dikarenakan peternak belum mengetahui bahwa standar pemeberian hijauan sebesar 10% dariberat badan. Pada umumnya pemberian hijauan ruminansia adalah berdasarkan 10% dari berat badan (Sudarmono dan Sugeng, 2008). Saat musim penghujan produksi hijauan di Kecamatan Selo sangat melimpah dan di Kecamatan Selo belum ada jenis pakan yang diawetkan sebagai pakan cadangan dimusim kemarau, hal ini dikarenakan saat musim kemarau produksi hijauan masih mampu memenuhi kebutuhan pakan ternak di Kecamatan Selo.

Kebutuhan Pakan Ternak 
Sapi di Kecamatan Selo mencapai 8.246 ekor atau setara dengan 8.246 UT dan total kebutuhan pakan ternak sapi perah 35.787,64 ton BK/tahun. Rata-rata berat sapi perah yang berada di Kecamatan Selo sebesar 402,20 kg/ekor, dapat diketahui bahwa kebutuhan pakan sapi perah di Kecamatan Selo 35.787,64 ton BK/tahun. Sedangkan produksi hijaun makanan ternak (HMT) 60.404 ton BK/tahun (Tabel 5) dan  limbah pertanian 48.681 ton BK/tahun ( Tabel 6). Jadi kebutuhan pakan sapi potong di Kecamatan Selo sangat cukup, dari sisa pakan yang tersisa masih bisa ditambahkan ternak sapi perah.
Pakan Kompetitor
Jumlah sapi perah di Kecamatan Selo mencapai 8.246 ekor atau setara dengan 8.246 UT dan total kebutuhan pakan ternak sapi perah 35.787,64 ton BK/tahun (Tabel 8.). Rata-rata berat sapi perah yang berada di Kecamatan Selo sebesar 402,20 kg/ekor. Sedangkan produksi hijaun makanan ternak (HMT) 60.404 ton BK/tahun dan  limbah pertanian 48.681 ton BK/tahun. Jadi kebutuhan pakan sapi perah di Kecamatan Selo sangat tercukupi, dari kelebihan pakan yang tersedia masih bisa digunakan untuk penambahan populasi ternak sapi perah.
Daya Dukung Pakan
Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa Tengah mempunyai potensi pakan yaitu 63.949,36 ton BK/tahun. Potensi pakan dihitung dari produksi pakan dikurangi kebutuhan pakan (pakan sapi perah dan pakan kompetitor). Potensi pengembangan sapi perah di Kecamatan Selo yaitu 14.737,87 UT/tahun (Lampiran 10).
	Dengan adanya potensi pakan (sisa pakan) maka diharapkan di Wilayah Kecamatan Selo bisa ditambah jumlah populasi ternak sapi perah, karena dengan adanya kelebihan pakan yang sanggat tinggi, Kecamatan Selo bisa dijadikan alokasi bantuan ternak perah dari dinas peternakan untuk menambah jumlah populasi ternak sapi perah.

Kecukupan Pakan

Jumlah pakan HMT yang diberikan dapat memenuhi kebutuhan pakan sapi perah di wilayah Kecamatan Selo. Angka kecukupan pakan dapat dihitung dari total produksi pakan dibagi total kebutuhan pakan ternak berdasarkan 10% dari bobot badan (Edo, 2012). Angka kecukupan pakan  di lokasi penelitian lebih dari 1 (Tabel 10) yaitu 2,41. Hal ini berarti daerah tersebut menunjukkan kelebihan pakan yang sangat tinggi. Angka kecukupan pakan <1 berarti daerah tersebut kekurangan pakan ternak, angka =1 maka daerah tersebut seimbang antara pakan dan kebutuhan pakan, angka menunjukan  >1 maka daerah tersebut kelebihan pakan (Anonimus, 1993). Produksi pakan merupakan produksi HMT ditambah produksi limbah pertanian di Kecamatan Selo. Sedangkan kebutuhan pakan adalah  jumlah pakan ternak yang dikonsumsi oleh ternak (sapi perah dan ternak kompetisi). Dari hasil penelitian, produksi pakan 109.085,00 ton BK/tahun dan kebutuhan pakan 45.145,64 ton BK/tahun. Ketersediaan pakan di Kecamatan Selo menunjukkan angka kelebihan pakan yang sangat tinggi sehingga mempunyai potensi pengembangan ternak sapi perah dengan daya tampung mencapai 14.734,87 UT/tahun.
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Analisis basis ekonomi yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat spesialisasi sektor-sektor ekonomi disuatu wilayah yang memanfaatkan sektor basis atau leading sektor. Perhitungan Location Quotient (LQ) yaitu dengan membandingkan jumlah ternak pada wilayah yang diteliti (kecamatan Selo) dengan wilayah diatasnya (Kabupaten Boyolalli). Hasil perhitungan Location Quotient (LQ) dapat dilihat pada Tabel 15. Perhitungan LQ populasi ternak sapi perah di Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali sebagai berikut :
LQ = SI/NI
	= 
	= 	
	= 2.2
Keterangan:
LQ	: Indeks Location Quotientpotensi potensi peternakan sapi perah di tingkat        
Kecamatan di Kabupaten Boyolali.
SI	: Perbandingan antara jumlah ternak sapi perah di kecamatan selo dengan 
jumlah ternak ruminansia di Kecamatan Selo.
NI	: Perbandingan antara jumlah ternak sapiperah di Kabupaten Boyolali 
dengan jumlah ternak ruminansia di Kabupaten Boyolali.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari hasil penelitian tentang Potensi Wilayah Untuk Pengembangan Sapi Perah di Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali dapat disimpulkan bahwa Kecamatan Selo mempunyai sumber daya manusia yang masih rendah dilihat dari tingkat pendidikan SD (44,28%), tetapi rata-rata pengalaman beternak sangat baik yaitu  21,07 tahun. Potensi sumber daya alamnya baik untuk pengembangan usaha peternakan sapi perah dengan potensi pakan sebesar 63.949,36 ton BK/tahun dan masih bisa ditambah ternak sapi perah sebanyak 14.734,87 UT. Kecamatan Selo merupakan sektor basis dalam pengembangan ternak sapi perah dilihat dari LQ > 1 yaitu 2,2. 
Saran
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan lagi yaitu :
1. Adanya peran dari Dinas Peternakan Kabupaten Boyolali berupa bantuan modal guna dialokasikan untuk menambah jumlah ternak sapi perah, serta arahan atau penyuluhan terhadap masyarakat agar lebih tertarik terhadap usaha ternak sapi perah.
2. [bookmark: _Toc50183971]Meningkatkan kualias sumber daya manusia dengan mengadakan penyuluhan dan pelatihan bagi peternak. 
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